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BAB III 

KAJIAN TETANG M. QURAISH SHIHAB DAN HAMKA 

SERTA TAFSIRNYA 

 

A. M. Quraish Shihab dan Tafsi>r al-Mishba>h 

1. Biografi M. Quraish Shihab 

 Muhammad Quraish Shihab lahir pada 16 Februari 1944, di Rappang, 

Sulawesi Selatan.1 Berasal dari keluarga keturunan Arab yang terpelajar. 

Ayahnya, Abdurrahman Shihab (1905-1986), adalah seorang ulama tafsir dan 

guru besar dalam bidang tafsir di IAIN Alauddin, Ujung Pandang. Sejak 

muda, di samping sebagai wiraswasta, Abdurrahman Shihab juga aktif 

mengajar dan berdakwah. Di tengah kesibukannya, Abdurrahman Shihab 

selalu menyempatkan diri dan meluangkan waktu, baik pagi dan petang untuk 

membaca al-Qur’an dan kitab-kitab tafsir.2 

Sejak kecil, Quraish Shihab dan saudara-saudaranya sering 

dikumpulkan oleh ayahnya untuk duduk bersama setelah magrib. Pada saat-

saat seperti inilah sang ayah menyampaikan nasihat dan petuah-petuah 

keagamaan. Namun, belakangan baru diketahui Quraish Shihab, bahwa 

petuah-petuah keagamaan itu merupakan kandungan ayat-ayat al-Qur’an dan 

hadis Nabi Muhammad SAW. Sedemikian berkesannya nasihat dan petuah-

                                                 
1M. Quraish Shihab, Lentera al-Qur’an: Kisah dan Hikmah Kehidupan (Bandung: 

Mizan, 1994), 5. 
2M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam 

Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 1994), 14. 
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petuah tersebut di hatinya, hingga dewasa petuah-petuah tersebut masih 

terngiang-ngiang di telinganya.3 

Selain membaca al-Qur’an, ayah Quraish Shihab juga menguraikan 

secara sepintas kisah-kisah dalam al-Qur’an. Suasana yang serba bernuansa 

Qur’ani inilah yang telah memotivasi dan menumbuhkan benih-benih 

kecintaan Quraish Shihab untuk mendalami al-Qur’an. Maka, ketika belajar 

di Universitas al-Azhar, Mesir, ia rela mengulang setahun agar dapat 

melanjutkan studi di jurusan tafsir, walaupun jurusan-jurusan pada fakultas 

lain telah membuka pintu lebar-lebar untuk dirinya.4 

a. Keadaan Sosial dan Politik  Masa Kelahiran M. Quraish Shihab 

Pada 1944, Indonesia belum merdeka. Disebutkan dalam sejarah 

Nusantara, bahwa pada saat itu Indonesia dalam masa pendudukan 

Jepang yang dimulai pada 1942 dan berakhir seiring dengan Proklamasi 

Kemerdekaan Indonesia oleh Soekarno dan M. Hatta atas nama bangsa 

Indonesia.5 

Pada 1944, kondisi politis dan militer Jepang mulai terdesak, 

sehingga tuntutan akan kebutuhan bahan-bahan perang makin meningkat. 

Untuk mengatasinya pemerintah Jepang mengadakan kampanye 

penyerahan bahan pangan dan barang secara besar-besaran melalui Jawa 

Hokokai dan Nagyo Kumiai (koperasi pertanian), serta instansi resmi 

pemerintah. Dampak dari kondisi tersebut, rakyat dibebankan 

                                                 
3Ibid. 
4Ibid. 
5http://id.wikipedia.org/wiki/Sejarah_Nusantara_(1942-1945) (Senin, 25 Mei 2015, 

23.01).  

http://id.wikipedia.org/wiki/Sejarah_Nusantara_(1942-1945)


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

42 

 

menyerahkan bahan makanan 30% untuk pemerintah, 30% untuk 

lumbung desa dan 40% menjadi hak pemiliknya. Sistem ini 

menyebabkan kehidupan rakyat semakin sulit, gairah kerja menurun, 

kekurangan pangan, gizi rendah, penyakit mewabah melanda hampir di 

setiap desa di pulau Jawa salah satunya: Wonosobo (Jateng) angka 

kematian 53,7% dan untuk Purworejo (Jateng) angka kematian mencapai 

224,7%. Bisa dibayangkan bagaimana beratnya penderitaan yang 

dirasakan bangsa Indonesia pada masa Jepang (bahkan rakyat dipaksa 

makan makanan hewan seperti keladi gatal, bekicot, umbi-umbian).6 

Sulitnya pemenuhan kebutuhan pangan semakin terasa bertambah 

berat pada saat rakyat juga merasakan penggunaan sandang yang amat 

memprihatinkan. Pakaian rakyat compang-camping, ada yang terbuat 

dari karung goni yang berdampak penyakit gatal-gatal akibat kutu dari 

karung tersebut. Adapula yang hanya menggunakan lembaran karet 

sebagai penutup.7 

 

b. Latar Belakang Pendidikan M. Quraish Shihab 

Pendidikan formal Quraish Shihab dimulai dari kampung 

halamannya sendiri. Ia menempuh pendidikan dasar di kota kelahirannya, 

Ujung Pandang. Selanjutnya menempuh pendidikan menengah di kota 

Malang, sambil mengaji di Pondok Pesantren Darul Hadis al-Faqihiyyah. 

Pada tahun 1958, ia berangkat ke Kairo, Mesir, untuk melanjutkan  studi 

                                                 
6Ibid. 
7Ibid.  

http://id.wikipedia.org/wiki/Wonosobo
http://id.wikipedia.org/wiki/Purworejo
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dan diterima di kelas II Madrasah Tsanawiyah al-Azhar. Pada 1967, ia 

meraih gelar Lc pada Fakultas Ushuluddin Jurusan Tafsir dan Hadis 

Universitas al-Azhar. Kemudian, ia melanjutkan studi di fakultas yang 

sama, dan memperoleh gelar MA pada 1969, untuk spesialisasi bidang 

tafsir al-Qur’an dengan tesis berjudul al-I’ja >z al-Tasyri>‘i al-Qur’a >n al-

Kari>m.8 

Pada 1980, Quraish Shihab melanjutkan pendidikan di 

almamaternya yang lama, Universitas Al-Azhar, Kairo. Hanya dalam 

jangka dua tahun, ia menyelesaikan program doktoral dan memperoleh 

gelar doktor pada tahun 1982. Disertasinya yang berjudul Nazm al-Durar 

li al-Biqa>’i, Tahqi>q wa Dira>sah, telah mengantarkannya meraih gelar 

doktor dalam ilmu-ilmu al-Qur’an dengan yudisium summa cum laude 

disertai penghargaan Tingkat Pertama (mumta>z ma‘a martabat al-sharaf 

al-u>la>).9 Prestasi tersebut telah membawanya sebagai orang pertama dari 

Asia Tenggara yang meraih gelar tersebut.10 

Howard M. Federspiel mengatakan, bahwa  Quraish Shihab 

terdidik lebih baik dibandingkan dengan  hampir semua pengarang 

lainnya yang terdapat dalam Popular Indonesian Literature of the 

Qur’an. Selain itu, tingkat pendidikan tingginya  di Timur Tengah 

                                                 
8M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, 6. 
9Ibid. 
10M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maudhu‘i atas Pelbagai Persoalan 

Umat (Bandung: Mizan, 1996), v. 
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menjadikannya unik bagi Indonesia, sebab di kala itu sebagian 

pendidikan tingkat perguruan tinggi diselesaikan di Barat.11 

 

c. Aktivitas dan Jabatan M. Quraish Shihab 

Sekembalinya ke Indonesia, sejak  1984, Quraish Shihab 

ditugaskan di fakultas Ushuluddin dan fakultas Pascasarjana IAIN Syarif 

Hidayatullah, Jakarta. Di luar kampus, ia dipercaya untuk menduduki 

berbagai jabatan, antara lain: ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI) pusat 

(sejak 1984), anggota Lajnah Pentashih al-Qur’an Departemen Agama 

(sejak 1989), anggota Badan Pertimbangan Pendidikan Nasional (sejak 

1989),12 anggota MPR-RI (1982-1987 dan 1987-2002), dan pada 1998, 

dipercaya menjadi Menteri Agama RI dalam Kabinet Pembangunan VII. 

Aktivitas utamanya sekarang adalah dosen (Guru Besar) Pascasarjana 

Universitas Islam Negeri (UIN) Jakarta, dan direktur Pusat Studi al-

Qur’an (PSQ) Jakarta.13 

Selain itu, ia banyak terlibat dalam beberapa organisasi 

profesional, antara lain: pengurus Perhimpunan Ilmu-ilmu Syariah, 

pengurus Konsorsium Ilmu-ilmu Agama Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan, dan asisten ketua umum Ikatan Cendekiawan Muslim 

Indonesia (ICMI). Di sela-sela berbagai kesibukannya tersebut, ia juga 

                                                 
11Howard M. Federspiel, Kajian al-Qur’an di Indonesia: Dari Mahmud Yunus Hingga 

Quraish Shihab, terj. Tajul Arifin (Bandung: Mizan, 1996), 295. 
12Shihab, Membumikan al-Qur’an, 6. 
13Shihab, Lentera al-Qur’an, 5. 
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aktif terlibat dalam berbagai kegiatan ilmiah, baik di dalam maupun di 

luar negeri.14 

Quraish Shihab juga sangat aktif dalam kegiatan tulis-menulis. Di 

surat kabar Pelita pada setiap hari Rabu, ia menulis dalam rubrik “Pelita 

Hati”. Penulis tetap rubrik “Tafsir al-Amanah” dalam majalah Amanah, 

sebagai anggota dewan redaksi dan penulis dalam majalah Ulumul 

Qur’an dan Mimbar Ulama, dan lain-lain. Selain menulis di media, ia 

juga aktif menulis buku. Lebih dari 20 judul buku telah ia tulis dan 

terbitkan yang sekarang beredar di tengah-tengah masyarakat.15 

 

d. Karya-karya M. Quraish Shihab  

Sebagai ulama dan intelektual yang fasih dalam berbicara dan 

lancar dalam menulis. Quraish Shihab sangat produktif dalam 

menghasilkan karya-karya tulis ilmiah. Adapun karya-karya Quraish 

Shihab yang telah dipublikasikan adalah: 

1. Tafsi>r al-Mana>r: Keistimewaan dan Kelemahannya (Ujung Pandang: 

IAIN Alauddin, 1984). 

2. Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Depag, 1987). 

3. Mahkota Tuntunan Ilahi: Tafsi>r Surah al-Fa>tihah (Jakarta: Untagma, 

1988). 

4. Membumikan al-Qur’an Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 

Masyarakat (Bandung: Mizan, 1992). 

                                                 
14Shihab, Membumikan al-Qur’an, 6-7. 
15Ibid., 7. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

46 

 

5. Studi Kritik Tafsi>r al-Mana>r (Bandung: Pustaka Hidayah, 1994). 

6. Lentera al-Qur’an: Kisah dan Hikmah Kehidupan (Bandung: Mizan, 

1994). 

7. Untaian Permata Buat Anakku: Pesan al-Qur’an untuk Mempelai 

(Jakarta: al-Bayan, 1995). 

8. Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maudhu‘i atas Pelbagai Persoalan 

Umat (Bandung: Mizan, 1996). 

9. Hidangan Ilahi Ayat-ayat Tahlil (Jakarta: Lentera Hati, 1997). 

10. Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m: Tafsi>r Surah-surah Pendek Berdasar 

Turunnya Wahyu (Bandung: Pustaka Hidayah, 1997). 

11. Mukjizat al-Qur’an Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat Ilmiah 

dan Pemberitaan Ghaib (Bandung: Mizan, 1997). 

12. Menyingkap Tabir Ilahi: Asma>’ al-Husna> dalam Perspektif al-

Qur’an (Jakarta: Lentera Hati, 1998). 

13. Fatwa-fatwa: Seputar al-Qur’an dan Hadis (Bandung: Mizan, 

1999). 

14. Tafsi>r al-Misba>h: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an (Jakarta: 

Lentera Hati, 2000). 

15. Perjalanan Menuju Keabadian, Kematian, Surga dan Ayat-ayat 

Tahlil (Jakarta: Lentera hati, 2001). 

16. Panduan Salat Bersama Quraish Shihab (Jakarta: Republika, 2003). 

17. Kumpulan Tanya Jawab Bersama Quraish Shihab: Mistik, Seks, dan 

Ibadah (Jakarta: Republika, 2004). 
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18. Logika Agama: Kedudukan Wahyu dan Batas-batas Akal dalam 

Islam (Jakarta: Lentera Hati, 2005). 

19. Pandangan Ulama Masa Lalu dan Cendekiawan Kontemporer, 

Jilbab Pakaian Wanita Muslimah (Jakarta: Lentera Hati, 2006). 

20. Dia di Mana-mana:”Tangan” Tuhan di Balik Setiap Fenomena 

(Jakarta: Lentera Hati, 2006). 

21. Menjemput Maut: Bekal Perjalanan menuju Allah SWT (Jakarta: 

Lentera Hati, 2006).16 

22. M. Quraish Shihab Menjawab: 1001 Soal Keislaman yang Patut 

Anda Ketahui (Jakarta: Lentera Hati, 2008). 

23. Doa Harian Bersama M. Quraish Shihab (Jakarta: Lentera Hati, 

2009) 

24. Al-Qur’an dan Maknanya (Jakarta: Lentera Hati, 2010). 

25. Do‘a al-Asma>’ al-Husna>: Doa yang Disukai Allah SWT (Jakarta: 

Lentera Hati, 2011). 

26. Tafsi>r al-Luba>b: Makna, Tujuan dan Pelajaran dari Surah-surah          

al-Qur’an (Jakarta: Lentera Hati, 2012). 

 

2. Tafsi>r al-Mishba>h 

1. Latar Belakang Penulisan Tafsi>r al-Mishba>h 

Sebelum menulis Tafsi>r al-Mishba>h, Quraish Shihab pernah 

menulis kitab Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m yang diterbitkan oleh 

                                                 
16Mahfudz Masduki, Tafsi>r al-Mishba>h M. Quraish Shihab: Kajian  Atas Amtsa>l  al-

Qur`an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 13-15. 
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Penerbit Pustaka Hidayah pada 1997. Namun, karena merasa belum 

puas dan merasa masih banyak kelemahan atau kekurangan dalam 

penyajiannya, seperti terlalu banyaknya pembahasan tentang makna 

kosakata dan kaidah-kaidah penafsiran, sehingga penjelasannya terlalu 

bertele-tele. Oleh karena itu, dalam Tafsi>r al-Mishba>h, ia berusaha 

untuk memperkenalkan al-Qur’an dengan model dan gaya yang 

berbeda dengan cara menghidangkan tujuan surat atau tema pokok 

surat.17 

Di sisi lain, Quraish Shihab melihat kebiasaan sebagian kaum 

muslimin membaca surat-surat tertentu dari dari al-Qur’an, seperti 

Yasi>n, al-Wa>qi‘ah, atau al-Rahma>n dan lain-lain, merujuk kepada 

hadis-hadis lemah. Misalnya, bahwa membaca surat al-Wa>qi‘ah 

mengundang kehadiran rizki. Maka dari itu, dalam  Tafsi>r al-Mishba>h 

selalu dijelaskan tema pokok surat atau tujuan utama surat, agar dapat 

membantu meluruskan kekeliruan dan menciptakan kesan yang 

benar.18 

Selanjutnya, di kalangan kaum terpelajar sering timbul dugaan 

kerancuan sistematika penyusunan ayat dan surat-surat al-Qur’an. 

Apalagi jika mereka membandingkannya dengan karya ilmiah. 

Banyak yang tidak mengetahui bahwa sistematika penyusunan ayat-

ayat dan surat-surat yang sangat unik mengandung unsur pendidikan 

                                                 
17M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mishba>h: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, vol. 1 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002),  xiii-xiv. 
18Ibid., xiiv. 
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yang sangat menyentuh. Oleh karena itu, untuk menghilangkan 

dugaan-dugaan yang salah tersebut, Quraish Shihab menunjukkan 

betapa serasi ayat-ayat setiap surat dengan tema pokoknya.19 

a. Sistematika Penulisan Tafsi>r al-Mishba>h 

Tafsi>r al-Mishba>h  pertama kali diterbitkan oleh Penerbit 

Lentera Hati, Jakarta, pada 2000. Kemudian dicetak yang kedua 

kalinya pada 2004. Kitab ini berjumlah 15 volume, mencakup 

keseluruan isi al-Qur’an sebanyak 30 juz.20 

Berikut nama-nama surat pada masing-masing volume dan 

jumlah halamannya: volume 1, terdiri dari surat al-Fa>tihah sampai 

surat al-Baqarah sebanyak 624 halaman; volume 2, terdiri dari surat 

ali-Imra>n sampai surat al-Nisa>’ sebanyak 659 halaman; volume 3, 

terdiri dari surat al-Ma>’idah sebanyak 257 halaman; volume 4, terdiri 

dari surat al-An‘a>m sebanyak 366 halaman; volume 5, terdiri dari 

surat al-A‘ra>f sampai surat al-Taubah sebanyak 765; volume 6 terdiri 

dari surat Yu>nus sampai surat al-Ra‘d sebanyak 623 halaman; volume 

7, terdiri dari surat Ibra>hi>m sampai surat al-Isra>’ sebanyak 585 

halaman; volume 8, terdiri dari surat al-Kahfi sampai surat al-Anbiya>’ 

sebanyak 524 halaman.21 

 Selanjutnya, volume 9, terdiri dari surat al-H}ajj sampai surat 

al-Furqa>n sebanyak 554 halaman; volume 10, terdiri dari surat al-

                                                 
19Ibid. 
20Masduki, Tafsi>r al-Mishba>h,  20. 
21Ibid., 21-22. 
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Shu‘ara>’ sampai surat al-‘Ankabu>t sebanyak 547 halaman; volume 11, 

terdiri dari surat al-Ru>m sampai surat Ya>si>n sebanyak 582 halaman; 

volume 12 terdiri dari surat al-Sha>ffa>t sampai surat az-Zukhru>f 

sebanyak 601 halaman; volume 13, terdiri dari surat al-Dukha>n 

sampai surat al-Wa>qi‘ah sebanyak 586 halaman; volume 14, terdiri 

dari surat al-H}adi>d sampai surat al-Mursala>t sebanyak 695 halaman; 

volume 15, terdiri dari Juz ‘Amma sebanyak 644 halaman.22 

Quraish Shihab dalam menyajikan uraian tafsirnya 

menggunakan tarti>b mush}afi, maksudnya mengikut urut-urutan sesuai 

dengan susunan  ayat-ayat dalam mush}af, ayat-ayat demi ayat, surat 

demi surat yang dimulai dari surat al-Fa>tihah dan diakhiri dengan 

surat al-Na>s.23  

Pada awal setiap surat, Quraish Shihab terlebih dahulu 

memberikan penjelasan yang berfungsi sebagai pengantar untuk 

memasuki surat yang akan ditafsirkan. Pengantar tersebut memuat 

penjelasan-penjelasan sebagai berikut: 

a. Keterangan jumlah ayat pada surat tersebut dan tempat turunnya, 

termasuk surat Makkiyah atau Madaniyah. 

b. Penjelasan yang berhubungan dengan penamaan surat, nama lain 

dari surat tersebut jika ada, serta alasan mengapa diberi nama 

demikian, juga keterangan ayat yang dipakai utuk memberi nama 

                                                 
22Ibid. 
23Ibid., 22. 
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surat tersebut, jika nama suratnya diambil dari salah satu ayat 

dalam surat tersebut. 

c. Penjelasan tentang tema sentral atau tujuan surat. 

d. Keserasian atau muna>sabah antara surat sebelum dan sesudahnya. 

e. Keterangan nomor urut surat berdasarkan urutan mushaf dan 

turunnya, disertai keterangan nama-nama surat yang turun 

sebelum ataupun sesudahnya, serta muna>sabah antara surat-surat 

tersebut. 

f. Keterangan tentang asba>b al-nuzu>l surat, apabila surat tersebut 

mempunyai asba>b al-nuzu>l.24 

Tahap berikutnya, Quraish Shihab membagi atau 

mengelompokkan ayat-ayat dalam suatu surat  ke dalam kelompok 

kecil terdiri atas beberapa ayat yang dianggap memiliki keterkaitan 

erat. Dalam kelompok ayat tersebut, ia mulai menuliskan satu, dua 

ayat atau lebih yang berkaitan, selanjutnya dicantumkan terjemahan 

harfiah dalam bahasa Indonesia dengan tulisan cetak miring.25  

Setelah itu, Quraish Shihab memberikan penjelasan tentang 

arti kosakata (tafsi>r mufradat) dari kata pokok atau kata-kata kunci 

yang terdapat dalam ayat tersebut. Tidak lupa, juga mencantumkan 

keterangan tentang muna>sabah atau keserasian antar ayat. Kemudian 

pada akhir penjelasan setiap surah, memberikan kesimpulan atau 

semacam kandungan pokok dari surat tersebut. Selanjutnya, 

                                                 
24Ibid.,  23. 
25Ibid, 23-24 
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mencantumkan kata wa Allah A’lam sebagai penutup uraiannya di 

setiap surat.26 

b. Metode dan Corak Penafsiran 

Menurut pakar tafsir al-Azhar University, Abd. al-Hayy al-

Farmawi, dalam menafsirkan al-Qur’an dikenal empat macam metode 

tafsir, yaitu metode tahli>li>, ijma>li>, muqa>rin dan maudhu>‘i.27 Setelah 

mengamati metode penafsiran yang dilakukan oleh Quraish Shihab 

dalam Tafsi>r al-Mishba>h, secara khusus Tafsi>r al-Mishba>h dapat 

dikategorikan dalam metode tahli>li>. Karena dalam menafsirkan ayat-

ayat al-Qur’an, Quraish Shihab memberikan sepenuhnya kepada 

semua aspek yang terkandung dalam ayat yang ditafsirkannya dengan 

tujuan menghasilkan makna yang benar dari setiap ayat sesuai dengan 

urutan bacaan yang terdapat dalam al-Qur’an.28 

Metode tahli>li> adalah menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan 

memaparkan dari seluruh aspeknya serta menerangkan makna-makna 

yang tercakup di dalamnya sesuai dengan keahlian dan kecenderungan 

mufasir yang menafsirkan ayat-ayat tersebut29. Di dalam tafsirnya, 

penafsir mengikuti runtutan ayat sebagaimana yang telah tersusun 

dalam Mushaf. Penafsiran dimulai dengan mengemukakan kosakata 

diikuti dengan penjelasan mengenai arti global ayat, kemudian 

                                                 
26Ibid. 24 
27Abd. al-Hayy  al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i: Suatu Pengantar, terj. Suryan  A. 

Jamrah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 11. 
28Masduki, Tafsi>r al-Mishba>h, 36. 
29Ahmad Izzan, Metodologi Ilmu Tafsir (Bandung: Tafakur, 2009), 31   
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dijelaskan muna>sabah (korelasi ayat-ayat), asba>b  al-nuzu>l, juga dalil-

dalil yang berasal dari Rasulullah SAW, sahabat, tabi‘in, yang kadang 

bercampur dengan pendapat para penafsir itu sendiri dan diwarnai 

oleh latar belakang pendidikannaya, dan sering pula bercampur 

dengan pembahasan kebahasaan dan lainnya, yang dipandang dapat 

membantu memahami nash al-Qur’an tersebut.30 

Selanjutnya dari segi jenisnya, Tafsi>r al-Mishba>h, dapat 

digolongkan kepada tafsir bi al-ma’thu>r sekaligus tafsir bi al-ra’yi. 

Disebut tafsir bi al-ma’thu>r  karena hampir dalam setiap penafsiran 

kelompok ayat, disebutkan riwayat-riwayat yang terkait dengan ayat 

yang ditafsirkan tersebut. Disebut tafsir bi al-ra’yi, karena uraian-

uraian yang didasarkan pada akal atau rasio, juga sangat mewarnai 

penafsirannya. Namun, apabila dilihat dari keumuman cakupan isi 

kitab tafsir tersebut, lebih condong untuk disebut tafsir bi al-ma’thu>r. 

Sedangkan dilihat dari segi coraknya, termasuk corak adabi ijtima>i>, 

karena dalam penafsirannya melibatkan kenyataan sosial yang 

berkembang di masyaratkat.31 

c. Sumber Penafsiran 

Quraish Shihab mengemukakan sejumlah kitab tafsir yang 

dijadikan sebagai sumber rujukan atau sumber pengambilan dalam 

menyusun kitab Tafsi>r al-Mishba>h. Kitab-kitab rujukan itu secara 

                                                 
30al-Farmawi, Metode Tafsir, 12 
31Mahfudz Masduki, Tafsi>r al-Mishba>h, 37. 
31Ibid., 36-37. 
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umum disebutkan dalam “Sekapur Sirih” dan “Pengantar” kitab 

tafsirnya yang terdapat dalam volume I, dalam Tafsi>r al-Mishba>h. 

Selain itu, kitab-kitab tersebut dapat dijumpai di berbagai tempat 

ketika ia menafsirkan al-Qur’an.32 

Kitab-kitab yang dijadikan sumber rujukan, di antaranya: 

Shahi>h      al-Bukha>ri> karya Muhammad bin Ismai>l al-Bukha>ri>, Shahi>h 

Muslim karya Muslim bin Hajja>j, Nazm al-Dura>r karya Ibrahim bin 

Umar al-Biqa>’i, Fi> Zila>l al-Qur’a>n karya Sayyid Qut}b, Tafsi>r al-

Miza>n karya Muhammad Husain     al-T}abat}aba’i, Tafsi>r Asma>’ al-

Husna> karya al-Zajjaj, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Azhi>m karya Ibnu Kathi>r, 

Tafsi>r Jalalai>n karya Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin al-Suyut}i.33 

 Tafsi>r al-Kabi>r karya Fakhruddin al-Razi, al-Kasha>f karya               

al-Zamakhshari, Nahwa Tafsi>r al-Maudhu>‘i karya Muhammad al-

Ghaza>li>,  al-Du>r al-Manshu>r karya al-Suyut}i, al-Tabri>r wa at-Tanwi>r 

Karya Muhammad T}ahir Ibnu ‘Ashu>r, Ihya>’ Ulumuddi>n dan Jawa>hir 

al-Qur’a>n karya Abu Hamid al-Ghaza>li>, Baya>n I’ja>z al-Qur’a>n karya 

al-Khat}t}abi, Mafati>h al-Ghai>b karya Fakhruddin al-Razi, al-Burhan 

karya al-Zarkashi, Asra>r Tarti>b al-Qur’a>n dan al-Itqa>n karya al-

Suyut}i, al-Naba>’ al-Azhi>m dan al-Madkhal ila> al-Qur’a>n al-Kari>m 

karya Abdullah Darraz, al-Mana>r karya Muhammad Abduh dan 

muhammad Rashid Rid}a, dan lain-lain.34 

                                                 
32Ibid., 37. 
33Ibid. 
34Ibid., 37-38. 
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B. Hamka dan Tafsi>r al-Azha>r  

1. Biografi Hamka  

Hamka adalah singkatan dari nama aslinya Haji Abdul Malik bin 

Abdul Karim bin Muhammad Amrullah bin Abdullah Shalih bin Abdullah 

Arif.35 Lahir dari seorang ibu bernama Shafiyah binti Bagindo Nan Batuah, 

seorang keturunan seniman, pada hari Ahad tanggal 16 Februari 1908, atau 

13 Muharam 1326 di Kampung Tanah Sirah, Negeri Sungai Batang, 

Maninjau, Minangkabau,Sumatera Barat. Dari segi keturunan, Hamka 

mewarisi darah ulama dan pejuang yang kokoh pada pendirian. Ayahnya Haji 

Abdul Karim Amrullah (Haji Rasul) adalah ulama besar dan salah seorang 

tokoh utama dari gerakan pembaharuan atau modernisme Islam di 

Minagkabau. Sedang kakeknya bernama Muhammad Amrullah dikenal 

sebagai pengikut tarekat Nahsabandiyah.36 

Hamka menikah dengan Siti Raham binti Endah Sutan pada 29 April 

1929, saat berusia 22 tahun dan istrinya 15 tahun. Dari perkawinan ini 

dikaruniai sepuluh orang anak yaitu tujuh laki-laki dan tiga perempuan. Pada 

tanggal 1 Januari 1972 istrinya meninggal dunia di Jakarta. Satu tahun 

delapan bulan setelah istri pertamanya meninggal, pada tanggal 19 Agustus 

1973 Hamka menikah dengan Hajah Siti Khadijah, dari Cirebon, Jawa 

Barat.37 

                                                 
35Hamka,Tafsi>r al-Azha>r, juz 1 (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), 1. 

36Mukhlis, Inklusifisme Tafsi>r al-Azha>r  (Mataram: IAIN Mataram Press, 2004), 33. 
37Ibid. 
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Pendidikan formal mulai dijalaninya ketika berusia delapan tahun 

(1916) di Sekolah Desa. Selain itu,juga belajar di Sekolah Diniyah yang 

didirikan oleh Zainudin Lebay El-Yunusi. Namun, pendidikan di Sekolah 

Desa hanya berlangsung selama dua tahun. Oleh Ayahnya, Hamka 

dimasukkan  ke Madrasah Tawalib. Jadi, Pada pagi hari belajar agama pada 

lembaga pendidikan Diniyah dan sorenya belajar di Madrasah 

Tawalib.Selama belajar di Madrasah Tawalib, Hamka bukanlah termasuk 

anak yang pandai, bahkan sering tidak hadir dalam kelas. Ia lebih banyak 

menghabiskan waktu diperpustakaan sekolah untuk membaca berbagai 

macam buku dan literatur. Oleh karena itu, Hamka dikenal sebagai seorang 

yang otodidak dalam mencari ilmu pengetahuan.38 walaupun hanya belajar 

secara otodidak dan sedikit pengalaman dijalur non formal,  di kemudian hari 

Hamka menjadi seorang pujangga dan ulama terkemuka. Bahkan, bisa 

mendapatkan dua gelar Docktor Honoris Causa, masing-masing dari 

Universitas Al-Azhar di Mesir pada tahun1960 dan dari Universitas 

Kebangsaan di Malaysia pada tahun 1970.39 

Pada usia 16 tahun Hamka melakukan kunjungan ke Yogyakarta dan 

pekalongan (1924-1925). Kunjungan ini memberi dampak yang besar dalam 

perubahan sikap dan pandangannya terhadap keislaman. Pamannya, Ja`far 

Amrullah telah menghantarkannya mengenal dan belajar langsung dari 

beberapa tokoh muslim terkemuka, seperti: Ki Bagus Hadi Kusuma, darinya 

Hamka belajar Ilmu tafsir, H.O.S Cokroaminoto, darinya belajar tentang 

                                                 
38Ibid., 35-36. 
39Ibid., 36. 
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Islam dan Sosialisme, R.M Suryopranoto, darinya belajar sosiologi, Abdul 

Rozak Fahcruddin, darinya belajar tentang Agama Islam. Kakak iparnya di 

Pekalongan, A.R. Sutan Mansur juga membawanya bertemu dengan para 

aktifis pemuda Islam Muhammadiyah.40 

Beberapa tahun kemudian Hamka mengambil keputusan pergi ke 

Mekkah, tepatnya pada bulan Februari 1927 yaitu untuk memperdalam ilmu 

pengetahuan keagamaannya, terutama mempelajari ilmu bahasa arab dan 

menunaikan ibadah haji yang pertama. Selama di Mekah, ia menjadi 

koresponden Harian Pelita Andalas sekaligus bekerja di perusahaan 

percetakan. Di tempat bekerjanya, ia juga membaca kitab-kitab klasik, buku-

buku, dan buletin Islam dalam bahasa Arab.41 

Setelah menunaikan ibadah haji, Hamka menetap di Medan di mana ia 

aktif sebagai ulama dan bekerja sebagai redaktur majalah Pedoman 

Masyarakat dan Pedoman Islam (1938-1941). Di sini Hamka  banyak menulis 

berbagai artikel diberbagai majalah dan menjadi guru di Tebing Tinggi. 

Selain aktif sebagai penulis, Hamka juga aktif dalam gerakan Islam melalui 

organisasi Muhammadiyah. Pada tahun 1928, mejadi ketua cabang 

Muhammadiyah di Padang Panjang. Setahun kemudian, Hamka mendirikan 

pusat latihan dakwah Muhammadiyah dan dua tahun kemudian diangkat 

menjadi konsul Muhammadiyah di Makasar. Kemudian terpilih menjadi 

                                                 
40Ibid. 
41Irfan Safrudin, Ulama-ulama Perintis: Biografi Pemikiran dan Keteladan (Bandung: 

Majelis Ulama Indonesia, 2008), 201. 
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ketua Majelis Pimpinan Muhammadiyah di Sumatera Barat berdasarkan 

Konferensi Muhammadiyah pada tahun 1946.42 

Pada tanggal 18 Desember 1949, Hamka pergi ke Jakarta. Di Jakarta 

ia memulai karirnya sebagai pegawai negeri golongan F di Kementrian 

Agama yang dipimpin oleh KH. Abdul Wahab Hasyim, selain itu ia juga 

mengajar di perguruan tinggi Islam antara lain PTAIN Yogyakarta, 

Universitas Islam Jakarta, Fakultas hukum dan falsafah di Padang Panjang, 

Universitas Muslim Indonesia (UMI) di Makasar, Universitas Islam Sumatera 

Utara (UISU). Tepatnya tahun 1959,ia melepaskan statusnya sebagai pegawai 

negeri, berkaitan dengan adanya undang-undang  yang melarang pegawai 

negeri merangkap sebgai anggota partai politik. Pada saat itu Hamka menjadi 

anggota Masyumi dan menjadi anggota konstituante.43 

Pasca Masyumi dibubarkan pada tahun 1960, Hamka menarik diri dari 

pentas politik dan lebih berkonsentrasi pada kegiatan dakwah Islam, 

memimpin jama`ah Masjid Agung Al-Azhar, menerbitkan majalah tengah 

bulanan Panji Masyarakat dan tetap aktif di pimpinan pusat Muhammadiyah. 

Pada  tahun 1964 hingga tahun 1966, Hamka dipenjarakan oleh Presiden 

Sukarno karena dituduh pro-Malaysia. Pada waktu dipenjara itulah menulis 

Tafsi>r al-Azha>r  sampai selesai 30 juz. selain itu juga menghasilkan karya 

ilmiah Islam dan karya kreatif seperti novel dan cerpen.44 

                                                 
42Ibid. 
43Mukhlis, Inklusifisme, 39. 
44Ibid., 40. 
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 Tanggal 26 Juli 1977, Menteri Agama Indonesia, Mukti Ali melantik 

Hamka sebagai ketua umum Majelis Ulama Indonesia (MUI), tetapi pada 

tahun 1981, ia meletakkan jabatan tersebut karena nasihatnya tidak 

dipedulikan oleh pemerintah Indonesia. Dua bulan setelah pengunduran 

dirinya, Hamka wafat diusianya yang ke-73 karena sakit jantung, tepatnya 

pada hari Jumat tanggal 24 Juli 1981 bertepatan dengan 22 Ramadhan 1401 H 

di Rumah Sakit Pertamina.45 

Hamka merupakan penulis yang produktif. Karya-karyanya lebih dari 

118 buah buku,baik pada bidang tafsir, sastra, sejarah, tasawuf, politik, agama 

dan lain-lain. Berikut ini adalah sebagian dari karya-karyanya yaitu: 

a. Bidang sastra: Laila Majnun (1932), Majallah 'Tentera' (1932), Majallah 

Al-Mahdi (1932), Mati Mengandung Malu (Salinan Al-Manfaluthi) 

(1934), Di Bawah Lindungan Ka'bah (1936), Tenggelamnya Kapal Van 

Der Wijck (1937), Di Dalam Lembah Kehidupan (1939), Merantau ke 

Deli (1940), Tuan Direktur (1939), Dijemput Mamaknya (1939). 

b. Bidang sejarah: Khatibul Ummah, Jilid 1-3 ditulis dalam huruf Arab, Si 

Sabariah (1928), Pembela Islam (Tarikh Sayyidina Abu Bakar 

Shiddiq)(1929), Adat Minangkabau dan Agama Islam (1929), Ringkasan 

Tarikh Ummat Islam (1929), Kepentingan Melakukan Tabligh (1929), 

Hikmat Isra’ dan Mi’raj, Arkanul Islam (1932), Sejarah Ummat Islam 

Jilid 1 ditulis tahun (1938-1950), Sejarah Ummat Islam Jilid 2, Sejarah 

Ummat Islam Jilid 3, Sejarah Ummat Islam Jilid 4 (1937). 

                                                 
45Penerbit Panji Masyarakat, Perjalanan Terakhir Buya Hamka, (Jakarta Panji 

Masyarakat, 1981), 1. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

60 

 

c. Bidang tasawuf: Tasawuf Modern (1939), Falsafah Hidup (1939), 

Keadilan Illahi (1939), Perkembangan Tasawuf dari Abad ke Abad 

(1952). 

d. Bidang tafsir: Tafsi>r al-Azha>r (30 juz), Ayat-ayat Mi`raj.46 

 

2. Tafsi>r al-Azha>r 

a. Faktor yang Mendorong Penulisan Tafsi>r al-Azha>r 

Beberapa faktor yang mendorong Hamka untuk menulis tafsir, antara 

lain karena kesadaran Hamka untuk menanamkan semangat dan kepercayaan 

Islam dalam jiwa para pemuda di dunia Melayu khususnya pemuda-pemuda 

di Indonesia yang sangat berminat untuk memahami al-Qur’an tetapi 

terhalang karena ketidakmampuan dalam menguasai ilmu bahasa Arab. 

Kecenderungan Hamka terhadap penulisan tafsir ini juga bertujuan untuk 

memudahkan pemahaman para mubaligh dan para pendakwah serta 

meningkatkan keberkesanan dalam penyampaian khutbah-khutbah yang 

diambil dari sumber-sumber bahasa Arab.47 

b. Riwayat Penamaan 

Nama al-Azhar diambil dari nama masjid tempat kuliah-kuliah tafsir 

yang disampaikan oleh Hamka sendiri, yakni masjid al-Azhar, Kebayoran 

Baru. Nama masjid al-Azhar sendiri adalah pemberian dari Syaikh Mahmoud 

Syaltout yaitu Syaikh (rektor) Universitas al-Azhar, yang pada bulan 

                                                 
46http://hamkamodern.blogspot.com/2009/07/metode-tafsir-al-azhar.html (Kamis, 

1 Agustus 2015, 19.00). 
47Hamka, Tafsi>r al-Azha>r, juz 1(Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982) , 4. 

http://hamkamodern.blogspot.com/2009/07/metode-tafsir-al-azhar.html
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Desember 1960 datang ke Indonesia sebagai tamu agung dan mengadakan 

lawatan ke masjid tersebut, yang manawaktu itu bernama Masjid Agung 

Kebayoran Baru.48 

c. Riwayat Penulisan 

Proses penulisan Tafsi>r al-Azha>r sebenarnya sudah dimulai sejak 

pemuatannya dalam majalah tengah bulanan Gema Islam, tanggal 1 Pebruari 

1962. Setelah berjalan dua tahun pemuatannya mencapai satu setengah juz al-

Qur’an, yaitu mulai juz XVIII (Surah al-Mu`minun) sampai pertengahan juz 

XIX (Surah as-Syu`ara).49 Hal yang menarik dari  proses penulisan Tafsi>r al-

Azha>r adalah tidak dimulainya dari juz I sampai XXX, tetapi mulai juz XX 

sampai juz XXX, lalu dilanjutkan juz I sampai XIX.50 

Kronologi penulisan Tafsi>r al-Azha>r yaitu, juz XVIII dan separuh juz 

XIX ditulis dalam rentang waktu Pebruari 1962 sampai Januari 1964, 

sebelum di tahan dan dimuat dalam majalah Gema Islami. Kedua juz ini 

ditulis ulang di Rumah Sakit Persahabatan, Rawangmangun, juz XX ditulis 

pada waktu ditahan di Akademi Kepolisian Sukabumi (31 Januari-8 April 

1964). Kemudian diperbaiki kembali pada bulan April-Mei 1975. Juz XXI 

sampai XXIV dan separuh juz XXV ditulis pada waktu ditahan di Bungalo 

“Harjuna” di Puncak (10 April-15 Juni 1964). Penyelesaian juz XXV dan 

penulisan juz XXVI sampai sampai juz XXIX dilakukan selama ditahan di 

                                                 
48Ibid., 57. 
49Hamka, Tafsi>r al-Azha>r, juz XVIII, 2. 
50Ibid., 2-3. 
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Bungalo “Megamendung” (15 Juni -20 Agustus 1964). Juz XXX tidak ada 

keterangan tempat penulisan.51 

 Juz I sampai XIX ditulis selama di tahan (dirawat di Rumah Sakit 

Persahabatan Rawangmangun Jakarta Utara (20 Agustus1964-21 Januari 

1966). Selama empat bulan tahanan rumah (21 Januari-Mei 1966) Hamka 

melakukan perbaikan-perbaikan dari juz I sampai juz IV, dapat cetak dan 

beredar pada tahun 1967. Menurut Rusydi, proses perbaikan dan 

penyempurnaan Tafsi>r al-Azha>r berlanjut selama 12 tahun (1966-1978). 

Naskah terakhir yang direvisi adalah juz XIX. Jika disimpulkan bahwa 

penulisan Tafsi>r al-Azha>r dari awal hingga revisi akhir menghabiskan waktu 

16 tahun. (1962-1978 ).52 

d. Haluan Tafsi>r al-Azha>r 

Menurut Hamka Tiap-tiap tafsir al-Qur’an memberikan corak haluan 

daripada peribadi penafsirnya. Hamka memelihara sebaik mungkin hubungan 

antara naqal dan ‘aql’; antara riwa>yah dan dira>yah. Hamka menjanjikan 

bahwa tidak hanya semata-mata mengutip atau menukil pendapat yang telah 

terdahulu, tetapi mempergunakan juga tinjauan dan pengalaman pribadi. Pada 

saat yang sama, tidak pula selalu menuruti pertimbangan akal kemudian 

melalaikan apa yang dinukil dari penafsir terdahulu.53 

 

                                                 
51Mukhlis, Inklusifisme,49. 
52Ibid., 49-50. 
53Ibid., 53. 
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Tafsi>r al-Azha>r ditulis dalam suasana baru, di negara yang penduduk 

mayoritas muslim yang haus akan bimbingan agama haus akan pengetahuan 

tentang rahasia al-Qur’an, maka perselisihan-perselisihan mazhab dihindari 

dalam Tafsirnya. Hamka tidaklah ta’ashshub kepada satu paham, melainkan 

dalam mendekati maksud ayat, menguraikan makna dan lafaz bahasa Arab ke 

dalam bahasa Indonesia dan memberi kesempatan pembaca untuk berpikir.54 

Hamka mengemukakan ketertarikan hatinya terhadap beberapa karya 

tafsir seperti, Tafsi>r al-Mana>r  karya Sayyid Rashi>d Ridha, Tafsi>r al-Mara>ghi>, 

al-Qa>simi> dan Fi> Zhila>l al-Qur’a>n. Hamka mengemukakan, bahwa tafsir 

karya Sayyid Qut}b banyak mempengaruhinya dalam menulis Tafsi>r al-Azha>r.  

Tafsi>r al-Azha>r mempunyai corak non-mazhabi, dalam arti menghindar dari 

perselisihan kemazhaban, baik fikih maupun kalam. Di sisi lain banyak 

diwarnai (diberi corak) tafsir ‘modern’ yang telah ada sebelumnya, seperti al-

Mana>r dan Fi> Zhila>l al-Qur’a>n yang dikenal bercorak adabi ijtima>‘i>, dalam 

makna selalu mengaitkan pembahasan tafsir dengan persoalan-persoalan riil 

umat Islam.55 

e. Metode dan corak Tafsi>r al-Azha>r 

Nashruddin Baidan mengemukakan dalam bukunya Perkembangan 

Tafsir di Indonesia, bahwa Tafsi>r al-Azha>r  adalah tafsir para ulama generasi 

kedua abad ke-20 M. Tafsir-tafsir yang sezaman adalah Tafsi >r Qur’a>n oleh 

Zainuddin Hamidi, Tafsir Sinar oleh Malik Ahmad, al-Qur’an terjemahan 

                                                 
54Ibid., 54. 
55Ibid., 55. 
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oleh DEPAG RI, al-Qur’an Bacaan Mulia oleh H.B Jassin, Tafsi>r al-Baya>n 

dan al-Nu>r  oleh Hasbi ash-Shiddiq.56 

Menurut Nashruddin Baidan semua karya tafsir yang dihasilkan 

generasi kedua pada abad ke-20, termasuk Tafsi>r al-Azha>r memakai bentuk 

pemikiran (ra’yu). 57 Dalam haluan Tafsi>r al-Azha>r  menunjukkan bahwa 

Hamka memelihara sebaik mungkin hubungan antara naqal dan ‘aql’, antara 

riwa>yah dan dira>yah. Maksudnya dalam menafsirkan al-Qur’an tidak hanya 

semata-mata mengutip atau menukil pendapat ulama terdahulu, juga tidak 

menuruti pertimbangan akalnya sendiri, tetapi menggabungkan keduanya 

melalui bahasa dan pengalamannya sendiri.58 

Metode penafsiran yang digunakan Hamka dalam 

tafsirnyamenggunakan metode tahli>li> (analitis).  Hal ini berdasarkan 

penelitian Nashruddin Baidan terhadap karya tafsir generasi kedua abad 20, 

semuanya menggunakan metode ijmali (global) kecuali Tafsi>r al-Azha>r yang 

menggunakan metode tahli>l>i (analitis).59 

Hamka menyatakan metode penafsiran yang digunakan dalam 

menafsirkan al-Qur’an  pada bagian pendahuluan kitab tafsirnya yaitu di 

bawah judul, ‘Haluan Tafsir’ sebagai berikut: 

a. Tafsir al-Qur’an dengan al-Qur’an. Hamka mengaplikasikan metode ini 

dalam menafsirkan aya-ayat al-Qur’an sebagaimana ulama tafsir yang 

                                                 
56Nashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir al-Qur’an di Indonesia (Solo: Tiga 

Serangkai Pustaka Mandiri, 2003), 101. 
57Ibid.,103. 
58Hamka, Tafsi>r al-Azha>r, 53. 
59Ibid. 
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lain. Namun, tidak semua ayat-ayat al-Qur’an ditafsirkan dengan metode 

tersebut. 

b. Tafsir al-Qur’an dengan hadis. Hamka tidak meninggalkan metode kedua 

terpenting dalam penafsiran al-Qur”an yaitu tafsir al-Qur’an dengan 

Hadis. 

c. Tafsir al-Qur’an dengan pendapat sahabat dan tabi`in. Hamka juga 

memasukkan pendapat-pendapat sahabat dan tabi’in untuk menguatkan 

penjelasan terhadap tafsiran ayat-ayat al-Qur’an. 

d. Pengambilan riwayat dari kitab tafsir muktabar. Hamka juga merujuk 

kitab-kitab tafsir yang lain dalam menafsirkan al-Qur’an. Di antaranya 

adalah Tafsi>r al-Mana>r karangan Muhammad Abduh dan muridnya 

Sayyid Rashid Ridha, Fi> Zhila>l al-Qur’an karya Sayyid Qut}b, Mafatih al-

Ghaib karangan al-Razi dan lain-lain. Ini menunjukkan bahwa Hamka 

tidak terikat kepada satu referensi untuk memastikan ketepatan dan 

kesesuaian tafsirannya. 

e. Penggunaan syair. Sebagai pujangga Islam dan sastrawan, Hamka juga 

memasukkan unsur-unsur syair dalam ulasan terhadap ayat-ayat al-

Qur’an. Baik syair karyanyasendiri maupun karya sastrawan Islam 

lainnya.  

f. Penafsiran dengan pendapat (ra’yu) sendiri. 

Hamka terinspirasi oleh tafsir kontemporer seperti Tafsir al-Mana>r 

dan Fi> Zhila>l al-Qur’an, sehingga dalam tafsirnya tidak hanya 

mengetengahkan riwayat semata tetapi juga mengetengahkan pendapatnya. 
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Di sinilah fokus tafsirnya,  di dalamnya Hamka banyak melakukan kritik 

sosial dan politik.60 

Hamka adalah seorang yang ahli dalam berbagai bidang keilmuan. 

Selain ahli agama, juga merupakan seorang sastrawan, nasionalis dan sufi. 

Dengan bahasa yang indah dia mengungkapkan fenomena yang terjadi di 

tengah masyarakat berikut fakta yang valid serta didukung dengan argumen 

yang kuat, baik berasal dari al-Qur’an dan hadis, maupun dari pemikiran yang 

rasional yang obyektif. Oleh karena itu, dapat disimpulkan tafsir Hamka ini 

mengandung corak adabi Ijtima>’i>.61 

Jika ditelusuri semakin dalam akan tampak bahwa dalam setiap 

penafsirannya, Hamka berusaha menyadarkan umat, bahwa hidup di dunia 

hanya temporer untuk menuju ke alam akhirat yang  abadi. Hamka tidak ingin 

umat terlena oleh kehidupan duniawi yang glamor, lalu melupakan akhirat. Di 

sini terlihat bahwa corak sufi juga cukup dominan. Berdasarkan kenyataan di 

atas maka  Tafsi>r al-Azha>r  mengandung corak kombinasi yakni 

menggabungkan corak adabi ijtima>’i> dan corak sufi, karena kedua corak 

pemikiran tafsir tersebut sama-sama dominan.62 

  

 

                                                 
60Ibid. 
61 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 

144. 

62Ibid., 431. 


